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ABSTRAK 
 

Abstrak: Perawatan luka merupakan tindakan yang dibutuhkan untuk mencegah kerusakan 
lebih lanjut dari terputusnya kontinuitas suatu jaringan. Pengetahuan perawatan luka 
dibutuhkan oleh semua orang terutama kelompok usia anak-anak yang rentan mengalami 
luka, seperti luka lecet yang diakibatkan aktivitas fisik. Pemahaman mengenai tindakan 
perawatan luka dan pengelolaan kebersihan lingkungan masih rendah di masyarakat, 
termasuk di kalangan anak-anak. Hal ini diakibatkan masih kurangnya edukasi mengenai 
pentingnya hal tersebut. Tujuan dilaksanakannya kegiatan ini adalah meningkatkan 
pemahaman serta keterampilan perawatan luka dan kesadaran dalam pengelolaan 
kebersihan lingkungan. Kegiatan ini dilaksanakan di SDN 014 Desa Sungai Bawang, Kutai 
Kartanegara pada 27 Mei 2023. Kegiatan dilakukan dengan pengerjaan pre-test, 
penyampaian materi, praktik, diskusi kelompok, dan pengerjaan post-test yang dilakukan 
pada pelajar kelas 1-6 SDN 014 Desa Sungai Bawang yang berjumlah 53 orang. Didapatkan 
hasil nilai rata-rata pre-test sebesar 83,49 ± 20,33 dan rata-rata nilai post-test sebesar 87,97 
± 16,25. Hasil uji statistik Wilcoxon Rank menunjukkan nilai p = 0,041 (p < 0,05) yang 
berarti terdapat perbedaan signifikan antara pengetahuan tentang perawatan luka dan 
kebersihan lingkungan sebelum dengan setelah melakukan pelatihan dan edukasi. 
Berdasarkan pelatihan ini, kami menyarankan kepada pihak yang terkait, seperti 
penyelenggara pendidikan di sekolah-sekolah, terutama sekolah dasar untuk mengadakan 
pelatihan dan edukasi serupa dan menggabungkan beberapa metode seperti ceramah, 
diskusi, dan simulasi agar memberikan hasil yang lebih baik terhadap pemahaman dan 
keterampilan siswa. 

Kata kunci: edukasi, kebersihan lingkungan, pelatihan, perawatan luka 
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Abstract: Wound care is a measure needed to prevent further damage of a disconnected 
tissue. Knowledge of wound care is needed by everyone, especially the age group of children 
who are prone to injuries, such as abrasions caused by physical activity. Understanding of 
wound care and environmental hygiene management is still low in the community, including 
among children. This is due to a lack of education regarding the importance of this matter. 
The purpose of this activity are to increase the knowledge and skills of wound care as well as 
increasing awareness of environmental hygiene. This activity was held at SDN 014 Desa 
Sungai Bawang on May 27, 2023. This activity was carried out by pre-test, presenting 
material, practice, and post-test done to students of 1st-6th grade at SDN 014 Sungai Bawang 
totalling to 53 participants. It was obtained that the average pre-test score was 83,49 ± 20,33 
and the average post-test score was 87,97± 16,25. The statistical results of Wilcoxon Rank 
Test shows the p value = 0,041 (p < 0,05) informs that there is a difference in knowledge 
about wound care and environmental hygiene before and after the training. Based on this 
research, we suggest to related parties, such as education providers in schools, especially 
elementary schools, to hold similar training and education and combine several methods such 
as lectures, discussions and simulations to provide better results for students' understanding 
and skills. 

Keywords: education, environmental hygiene, training, wound care 

 

PENDAHULUAN  

Luka adalah suatu kondisi dimana terjadi 

kerusakan jaringan akibat berbagai 

penyebab, seperti cedera, tindakan bedah, 

ataupun karena faktor luar seperti tekanan 

dan gesekan (Mustamu et al., 2020). Luka 

menyebabkan kerusakan fungsi protektif 

pada kulit akibat terganggunya 

keseimbangan jaringan epitel yang dapat 

disertai atau tidak disertai kerusakan 

jaringan lain, seperti jaringan pada sistem 

neuromuskuloskeletal. Jenis luka yang 

paling sering terjadi di Indonesia adalah 

luka lecet (70,9%) dan luka robek (23,2%). 

Istilah perawatan luka mengacu pada 

serangkaian tindakan untuk mencegah 

trauma pada kulit dan membran mukosa 

jaringan lain akibat trauma, fraktur, dan 

luka pembedahan yang dapat merusak 

permukaan kulit (Wintoko dan Yadika, 

2020). Selain itu, tindakan ini juga 

bertujuan untuk mempersingkat waktu 

penyembuhan dan mencegah terjadinya 

infeksi akibat masuknya mikroorganisme 

patogen . Perawatan luka yang baik dan 

benar diperlukan agar proses penyembuhan 

luka yang optimal dapat berlangsung 

(Wintoko dan Yadika, 2020). Semua orang 

harus memiliki pemahaman tentang cara 

merawat luka, termasuk pada anak usia 

sekolah. Pelatihan tentang cara merawat 

luka perlu diberikan pada usia anak agar 

mereka dapat melakukan perawatan luka 

secara mandiri (Murti, 2019). Hal ini 
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dikarenakan anak usia sekolah rentan 

mengalami luka dengan penyebab yang 

bermacam-macam, seperti terjatuh saat 

bermain, tergores dan tertusuk benda tajam, 

serta tidak sengaja berbenturan saat 

berolahraga. Anak-anak cenderung 

memiliki keinginan bermain yang besar 

sehingga menurunkan kehati-hatian mereka 

dalam menanggapi kondisi bahaya 

(Kuschithawati dan Magetsari, 2007; 

Wintoko dan Yadika, 2020). Namun, 

tingginya angka kejadian luka akibat cedera 

pada anak tidak diimbangi dengan tingkat 

pemahaman tentang perawatan luka (Lubis 

et al., 2013). Pemahaman dan keterampilan 

yang rendah ini menyebabkan penanganan 

yang kurang tepat dan menyebabkan 

penyembuhan luka menjadi tidak optimal 

dan kemungkinan infeksi akan semakin 

besar (Ristanto, 2019). 

Kebersihan lingkungan sebagai salah 

satu modal utama bagi pembangunan 

kesehatan juga perlu mendapatkan 

perhatian dikarenakan memiliki pengaruh 

yang besar terhadap kualitas hidup 

masyarakat. Kebersihan lingkungan berarti 

menciptakan lingkungan yang sehat 

sehingga terhindar dari berbagai penyakit 

(Khairunnisa et al., 2019).  Kebersihan 

lingkungan yang buruk akan menjadi 

penyebab utama timbulnya berbagai 

penyakit, seperti diare, infeksi saluran 

pernapasan akut (ISPA), malaria, demam 

berdarah, cacingan, dan penyakit kulit 

(Rasyidah, 2019). Jika dilihat dari 

kelompok usia, anak-anak merupakan 

kelompok yang memiliki pemahaman yang 

rendah tentang kebersihan pribadi dan 

lingkungan sehingga menyebabkan mereka 

rentan terkena penyakit (Saputra dan 

Fatrida, 2020). Karena itu, melatih 

kebiasaan untuk menjaga kebersihan dan 

kesehatan lingkungan harus dilakukan sejak 

dini, terlebih dalam lingkungan sekolah. 

Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan 

kesadaran dan peran aktif dalam 

pengelolaan kebersihan lingkungan serta 

dapat memberikan pemahaman akan peran 

dan manfaat lingkungan sehat bagi 

masyarakat sehingga dapat menghasilkan 

generasi yang memiliki rasa kepedulian dan 

tanggung jawab terhadap lingkungan 

(Hidayati, 2016; Waskitoningtyas et al., 

2018). Salah satu contoh penerapan 

kebersihan lingkungan adalah di 

lingkungan sekolah, yaitu tempat dimana 

anak-anak menghabiskan sebagian 

waktunya untuk menimba ilmu. Kebersihan 

di lingkungan sekolah menjadi tanggung 

jawab bagi semua yang ada di dalam 
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lingkungan tersebut. Namun, pada 

kenyataannya masih banyak lingkungan 

sekolah yang kurang terawat. Hal ini 

disebabkan karena masih minimnya 

kesadaran dalam menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah (Ismail, 2021). Upaya 

yang dapat dilakukan salah satunya adalah 

dengan pembentukan karakter bagi para 

siswa untuk menanamkan pengetahuan, 

kemampuan dan sikap peduli terhadap 

lingkungan dengan cara memberikan 

penyuluhan atau bimbingan, baik di 

pendidikan formal maupun non formal (Al-

Anwari, 2014). 

Tujuan dilakukannya penelitian 

pengabdian masyarakat ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan antara pengetahuan 

tentang perawatan luka dan kebersihan 

lingkungan sebelum dengan setelah 

dilakukan pelatihan dan edukasi. 

 

METODE  

Kegiatan pelatihan perawatan luka dan 

edukasi kebersihan lingkungan 

dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 

(SDN) 014 Desa Sungai Bawang, Kutai 

Kartanegara pada 27 Mei 2023. Peserta 

kegiatan ini terdiri dari pelajar kelas 1-6 

SDN 014 Desa Sungai Bawang yang 

berjumlah sebanyak 53 orang. Kegiatan 

dimulai dengan pelaksanaan pre-test yang 

berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai 

perawatan luka dan kebersihan lingkungan 

untuk menilai tingkat pemahaman siswa 

terkait materi yang akan disampaikan.  

Setelah pelaksanaan pre test dilanjutkan 

dengan penyampaian materi. Materi yang 

disampaikan yaitu tentang perawatan luka 

dan edukasi kebersihan lingkungan yang 

terdiri dari sesi materi dan tanya jawab. 

Penyampaian materi dilakukan pada 

masing-masing kelas peserta. Untuk 

penyampaian materi, digunakan media 

pembelajaran dalam bentuk presentasi dan 

video. Siswa diberikan penjelasan 

mengenai perawatan luka meliputi 

pengertian, jenis-jenis luka, dan 

perawatannya. Sedangkan untuk edukasi 

kebersihan lingkungan, diberikan 

penjelasan mengenai pengertian kebersihan 

lingkungan, penyakit yang sering muncul 

terkait dengan sanitasi yang buruk, serta 

tindakan yang perlu diterapkan dalam 

upaya menjaga kebersihan lingkungan. 

Setelah dilaksanakan penyampaian 

materi, dilanjutkan dengan sesi praktik dan 

diskusi kelompok. Setiap kelompok akan 

didampingi oleh seorang fasilitator yang 

akan memberikan arahan dalam praktik dan 

diskusi. Pada sesi praktik, digunakan alat 
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dan bahan yang sederhana agar para peserta 

dapat mempraktikkannya secara mudah 

dalam kehidupan sehari-hari. Pada praktik 

perawatan luka, kami menggunakan alat 

P3K yang terdiri dari povidone, kasa, dan 

plester. Setiap peserta memperagakan cara 

perawatan luka yang sudah disampaikan. 

Setelah itu, setiap kelompok diajak untuk 

berdiskusi tentang kebersihan lingkungan. 

Setelah dilaksanakan sesi praktik dan 

diskusi, siswa-siswi diminta untuk 

mengerjakan post test. Pelaksanaan post-

test bertujuan untuk menilai tingkat 

pemahaman peserta pada pelatihan dan 

edukasi yang telah dilakukan. 

Berdasarkan hasil pre test dan post test 

kami melakukan uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Hasil uji normalitas menunjukkan data 

tidak berdistribusi normal (p<0,05) 

sehingga analisis statistik yang kami 

gunakan adalah uji Wilcoxon Rank dengan 

tingkat kepercayaan 95% untuk mengetahui 

adanya perbedaan antara hasil nilai sebelum 

dan sesudah mengikuti pelatihan dan 

edukasi. Selain itu, kami juga 

mengelompokkan hasil nilai post-test 

menjadi tiga kategori berdasarkan Bloom’s 

cut-off point, yaitu rendah (<60%), sedang 

(60-79%), dan tinggi (80-100%) (Akalu et 

al., 2020; Khaled et al., 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pelatihan perawatan luka dan 

edukasi kebersihan lingkungan pada pelajar 

sekolah dasar di Desa Sungai Bawang, 

Kutai Kartanegara berjalan dengan baik. 

Pelatihan dilakukan pada 53 pelajar yang 

terdiri dari pelajar kelas 1 hingga kelas 6. 

(Tabel 1). 

Tabel 1. Karakteristik Peserta 

Karakteristik Frekuensi 
(n = 53) 

Presentase 
(%) 

       Kelas 1 4 7,5 
       Kelas 2 6 11,3 
       Kelas 3 11 20,7 
       Kelas 4 9 16,9 
       Kelas 5 10 18,8 
       Kelas 6 13 24,5 

 

Kegiatan kami dimulai dengan 

melakukan pre-test. Setelah melakukan pre-

test, kegiatan dilanjutkan dengan 

penyampaian materi perawatan luka, 

meliputi pengertian dan jenis-jenis luka, 

serta cara merawat luka. Kemudian 

dilanjutkan dengan materi kedua, yaitu 

edukasi kebersihan lingkungan, meliputi 

pengertian kebersihan lingkungan, penyakit 
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yang sering muncul terkait dengan sanitasi 

yang buruk, serta upaya yang perlu 

dilakukan dalam menjaga kebersihan 

lingkungan (Gambar 1). 

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Pre test dan 

Penyampaian Materi 

Setelah selesai penyampaian materi, 

kami melakukan kegiatan praktik dan 

diskusi kelompok dengan membagi peserta 

menjadi beberapa kelompok. Setiap 

kelompok didampingi oleh seorang 

fasilitator untuk mempraktikkan secara 

langsung cara melakukan perawatan luka 

sesuai penjelasan yang telah diberikan. 

Selain itu, masing-masing kelompok juga 

akan berdiskusi terkait dengan kebersihan 

lingkungan (Gambar 2). 

 

 

Gambar 2. Praktik dan Diskusi 

Kami mendapatkan rerata nilai pre-test 

sebesar 83,49 ± 20,33 dan rerata nilai post-

test sebesar 87,97 ± 16,25. Pada post test 

sebanyak 79,2% peserta mendapatkan 

kategori nilai tinggi, 15,1% kategori nilai 

sedang, dan 5,7% kategori nilai rendah. 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

Wilcoxon Rank, kami mendapatkan 

sebanyak 15 (28,3%) peserta mengalami 

kenaikan nilai dan kami dapatkan adanya 

perbedaan signifikan pada pengetahuan 

peserta sebelum dan sesudah dilakukan 

pelatihan dan edukasi (p < 0,05) (Tabel 2). 
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Tabel 2. Analisis Statistik antara 

Sebelum dan Sesudah Dilakukan Pelatihan 

dan Edukasi 

Rank Jumlah 
(n = 53) 

Mean 
Rank 

p 
value 

Rank 
Negatif 
(Posttest 
< Pretest) 

7 9,43  

Rank 
Positif 
(Posttest 
> Pretest) 

15 12,47 0,041 

Seri 
(Posttest 
= Pretest) 

31   

 

Tabel 3. Rekap Nilai Siswa 

Nilai Pre-test 
(n) 

Post-test 
(n) 

12,5 2 - 

25,0 - 1 

37,5 - 1 

50,0 3 1 

62,5 4 2 

75,0 8 6 

87,5 16 18 

100 20 24 

Total 53 53 

Rerata 83,49 87,97 

 

 

Dalam mencapai target pembelajaran, 

perlu adanya metode pembelajaran yang 

sesuai, dikarenakan metode sebagai cara 

atau alat untuk penyampaian materi kepada 

siswa sehingga siswa dapat menguasai 

materi yang disampaikan dengan baik. Hal-

hal yang perlu diperhatikan dalam 

pemilihan metode pembelajaran 

diantaranya tujuan pembelajaran, latar 

belakang siswa, fasilitas pembelajaran, 

lingkungan sekolah, dan aspek terkait 

lainnya (Hasibuan, 2013). Pada kegiatan 

ini, kami menggunakan kombinasi beberapa 

metode pembelajaran, yaitu metode 

ceramah, simulasi dan diskusi. Metode 

ceramah dan diskusi dilakukan dengan 

penyampaian materi dari selama 30 menit 

dengan menggunakan media gambar dan 

video. Setelah itu dilanjutkan dengan 

diskusi dan memberikan kesempatan 

bertanya pada siswa-siswi terkait materi 

yang telah disampaikan. Untuk simulasi 

dilakukan dengan melakukan praktik dan 

peragaann menggunakan bahan-bahan yang 

telah disiapkan. Metode ceramah dan 

diskusi dapat meningkatkan pengetahuan 

dan sikap dikarenakan pemberian intervensi 

berupa materi yang disampaikan dapat 

mengubah sikap dan perilaku responden 
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didukung dengan metode diskusi untuk 

saling bertukar pengalaman sehingga 

dengan prinsip saling menghubung-

hubungkan pengalaman satu sama lain akan 

memudahkan informasi untuk diterima dan 

dipahami (Lubis et al., 2013; Maurin dan 

Muhamadi, 2018). Metode simulasi adalah 

metode pembelajaran dengan menggunakan 

situasi tiruan untuk konsep, prinsip dan 

keterampilan tertentu. Metode ini ditujukan 

agar siswa lebih mudah dalam memahami 

dan mengingat materi yang disampaikan. 

Selain itu metode simulasi juga diharapkan 

dapat memberikan gambaran pengalaman 

nyata dalam capaian kompetensi 

pembelajaran (Ristanto, 2019). 

Hasil yang didapatkan sejalan dengan 

beberapa studi yang pernah dilakukan 

sebelumnya. Seperti penelitan yang 

dilakukan (Lubis et al., 2013) menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan dan sikap 

melalui penyuluhan dengan metode 

ceramah dan diskusi. Penelitian (Ristanto, 

2019) juga menunjukkan hasil serupa 

dimana terdapat perbedaan signifikan 

terhadap pengetahuan dan keterampilan 

siswa dalam penanganan luka terbuka 

sebelum dan sesudah dilakukan 

pembelajaran dengan metode simulasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan pelatihan perawatan luka dan 

edukasi kebersihan lingkungan di SDN 014 

Desa Sungai Bawang dilaksanakan dengan 

baik. Para siswa turut berpartisipasi aktif 

dan menunjukkan antusiasme yang tinggi. 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pengetahuan siswa sebelum dan sesudah 

pemberian materi perawatan luka dan 

edukasi kebersihan lingkungan. 

Pembentukan karakter siswa yang peduli 

terhadap kesehatan dan kebersihan 

lingkungan dapat diupayakan salah satunya 

dengan meningkatkan pemahaman siswa 

melalui kegiatan penyuluhan atau pelatihan 

di sekolah. Diharapkan kegiatan serupa 

semakin sering dilaksanakan agar dapat 

meningkatkan pemahaman dan kepedulian 

siswa serta dapat menghasilkan sumber 

daya manusia yang berkualitas. 
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